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Artinya:

"Katakanlah : Hai ahli kitab,
marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah selain Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan suatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan
sebagian yang lain sebagai Tuhan selain dari pada Allah,.....
(Qs-ai Imran : 64)

Agama menjadi sendi hidup, pengaruh menjadi penjaganya.

Kalau tidak bersendi, runtuhlah hidup dan kalau tidak berpenjaga, binasalah
hayat.

Orang yang terhormat itu kehormatannya sendiri melarangnya berbuat
jahat.

(Pepatah Arab)
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ABSTRAKSI

TRADISI RATIBAN DI DESA PANDANSARI, KECAMATAN
PAGUYANGAN, KABUPATEN BREBES, PROPINSI JAWA TENGAH

Kalangan orang Jawa mempunyai kepercayaan bahvia pegstiwa alam
selalu berkaitan dengan alam semesta, lingkungsial stan spiritual manusia, ketika
mereka gagal memberi rasionalitas terhadap gefideg alam, seperti gunung
meletus, angin topan, banjir bandang, maka yantgdep terjadi adalah alam sedang
murka. Kekuatan alam semesta dianggap ada diegatasya. Selanjutnya dikatakan
bahwa dalam masyarakat Jawa, kekuatan manusiagdiprigmah bila dihadapkan
dengan alam semesta. Terkait dengan uraian diatadjubungannya dengan daerah
Pandansari Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebesdisediakan tempat atau
lokasi yang dianggap keramat oleh masyarakat setentgmpat tersebut adalah
Telaga Ranjengyang masyarakatnya mengganggap bahwa telaga d@tapomyai
kekuatan gaib sehingga dalam pelaksanaanya maayaeakebut perlu melakukan
“tradisi ratiban”

Ratibansendiri berasal dari bahasa arab yaitiaba yang artinya kesukaran
atau kesulitan. Sedangkan Tradisi Ratiban di Demad&hsari adalah salah satu
bentuk ritual yang diadakan dalam melaksanakan blefaama dengan perantara
sebuah tempat Keramat yang dianggap memiliki kekuagaib untuk meminta
keselamatan kepada penghuni tempat tersebut. Riaaly dilakukan oleh
masyarakat Pandansari, berkaitkan dengan pelal@anaktualnya yang
menghubungkan ketika kondisi masyarakat menghadepuah kesulitan atau
kesusahan sehingga masyarakat tersebut melakukamhseitual yang bernama
ratiban. Keunikan tradisi ini tampak pada perbedaan dalalakpanaanya, biasanya
masyarakat lain melakukan tradisitiban diadakan menjelang keberangkatan haji
tetapi masyarakat Desa Pandansari melakukan iudetika masyarakat sedang
mengalami musibah seperti musim kemarau yang panjan

Peneliti mengambil tradisi ratiban dikarenakan p@nsemua masyarakat
Pandansari melaksanakan ratiban tersebut namumyadtsn dari mereka belum
memahami makna dibalik ritual yang mereka lakukgamg ada mereka hanya
mengetahui sebatas ritual yang harus dilaksanafanselamat dari bahaya. Untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas, penelithinggngajukan pertanyaan yang
disampaikan dalam melakukan penelitian. Penelitmbetasi rumusan masalah,
salah satunya adalah apa makna dan fungsi diselei@mn tradisiratiban, serta
pengaruh bagi masyarakat Desa Pandansari

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenolggisi pendekatan
yang berdasarkan pada suatu persoalan di dalaiyarakat. Untuk memudahkan
penelitian, peneliti juga menggunakan metode amaliglitatif yaitu metode yang
digunakan untuk menganalisa data yang berupa pemaryaatau keterangan yang
bukan berupa angka.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan antar umat manusia yang membawa pengatuhsama lain
merupakan hal yang sulit untuk dihindari terlebih bhdonesia, yang
penduduknya begitu majemuk dan warna kebudayaarbgraneka ragam
kemungkinan untuk terhindar dari pengaruh tersshngat kecit. Bangsa yang
majemuk, sudah barang tentu antar satu dengan Yaing akan saling
mempengaruhi, termasuk dalam masalah agama, nuakantiustahil akan terjadi
pembaharuan praktik agama yang cukup pesat.

Hal ini terlihat pada tradisi Islam di Jawa yandairnilainya masih
bersumber pada keyakinan Animisme, Dinamisme, Hindiéin Budha. Tradisi
tersebut tidak terlepas dari mitologi masyarakaigysudah dipercaya sejak dulu.
Ajaran Islam dan budaya Jawa justru saling terbwkik berinteraksi dalam
praktik kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkareka penyebaran Islam di
Indonesia khususnya di Jawa yang bersifat toleram a@komodatif dengan
menggunakan metode pendekatan kultural atau dakwkbral yang sangat
menghormati tradisi budaya lokal Jawa. Budaya yaundah berkembang di
masyarakat tidak dihapus begitu saja, namun dimamssikan dengan ajaran

Islam. Oleh karena itu, tidak heran apabila sangaat ini dalam kehidupan

! Badruddin Hsubky Bid’ah-Bi'dah di IndonesialJakarta: Gema Insani, 2004), him.
130.
?bid., him. 39.



masyarakat antara ajaran Islam dan kepercayaandapst berjalan beriringan
secara damai.

Sikap toleran terhadap budaya lama yang dilakukati Bbongo dalam
menyebarkan agama Islam di Jawa ternyata cuku@sierbahkan interaksi antar
penyebar dan masyarakat di Nusantara berjalanssbedus dengan membiarkan
budaya lama tetap hidup, namun dengan nilai-néd&laman.

Sekarang banyak umat Islam yang melakukan prakiik(keyakinan)
dianggap sebagai inti ajaran Islam sehingga realéabagian kehidupan
masyarakat Islam khususnya di Indonesia, telah arahgpada faham Animisme,
Dinamisme atau tradisi ritual lainnya yang sudamndaberakar sebelum Islam
masuk ke Nusantara. Setelah masuknya Islam, orang masuk Islam sebagai
generesi penerusnya, masih banyak yang belum l@singgalkan tradisi dengan
alasan melestarikan tradisi nenek moyang.

Keyakinan yang dilakukan oleh leluhurnya seringaitkan dengan
kepercayaan terhadap tempat-tempat dan bendatteyi@mng ditunggu oleh roh-
roh halus yang mempunyai kemampuan untuk diminteojo@gan. Kepercayaan
masyarakat tentang roh dan kekuatan gaib telahldiregjak zaman pra sejarah.
Hal itu ditandai dengan adanya kepercayaan nenegkamgoyang beranggapan

bahwa semua benda di sekeliling manusia selalu meyap nyawa dan semua



yang bergerak dianggap hidup serta berkekuatan gdié yang berwatak baik
dan ada yang berwatak jatat.

Sebagian orang Jawa berkeyakinan dan mempercayaibada tempat-
tempat dan benda tertentu yang ditunggu oleh rbhha&lus yang mempunyai
kemampuan untuk diminta pertolongan, maka muncul@hpat-tempat yang
dianggap keramat yang harus dijaga kesakralannyaalhnga dengan cara
memberi sesajen dan sesembahan kepada penunggenyadian kepercayaan
itu terwarisi kepada keturunannya dari zaman ke ararhingga sekarang.
Walaupun Islam telah masuk ke wilayah Indonesiamura kepercayaan
Animisme dan Dinamisme ini tidak seluruhnya dapailahgkan.

Koentowidjojo membagi periode sejarah kesadarang&®aan umat
Islam Indonesia menjadi 3 (tiga) fase, salah satumyglalah fase mitos.
Menrutnya, mitos adalah suatu konsep tentang kaagayang mengandaikan
bahwa dunia pengalaman kita sehari-hari ini terusnarus disusupi oleh
kekuatan-kekuatan yang kerarfidlenurut Masroer fase mitos, di sini kehidupan
agama baik menyangkut doktrin, ritus maupun ide-kB|agamaan masih

diselimuti mitos, ini berarti mitos sesuai dengargkat kehidupan orang Jawa

% Budiono HerusatotoSimbolisme dalam Budaya JawXogyakarta: PT. Hanidita,
1983), him. 98.

4 Koentowidjojo, Periodesasi Sejarah Kesadaran Keagamaan Umat Idizaonesia:
Mitos, Ideologi, Dan IlImu (Pidato Pengukuhan Jalmaturu Besar llmu Sejarah Pada Fakultas
IlImu Budaya Universitas Gajah Madg)Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2001), Bal.



yang pada waktu itu memiliki fungsi strategis ddekef guna memperteguh
keyakinan religius.

Kehidupan agama yang diselimuti mitos biasanyandpakkan melalui
praktik-praktik keagamaan yang irasional (tidak okaskal), tetapi memiliki
fungsi yang rasional. Karena itu, di kalangan ordanga mempunyai kepercayaan
bahwa suatu peristiwa alam selalu berkaitan demd@am semesta, lingkungan
sosial dan spiritual manusidetika mereka gagal memberi rasionalitas terhadap
gejala-gejala alam, seperti gunung meletus, angpart, banjir bandang, maka
yang dianggap terjadi adalah alam sedang murka.udek alam semesta
dianggap ada di atas segalanya. Selanjutnya diathithwa dalam masyarakat
Jawa, kekuatan manusia dianggap lemah bila dihatagdéngan alam seme$ta.

Keyakinan terhadap kekuatan alam inilah melahirkemasaan tidak
berdaya menghadapi alam, dan tidak berusaha meaabarhukum-hukum alam.
Oleh karena itu, bagi kebanyakan orang Jawa semjaaiin dianggap sebagai
keajaiban. Semua kejadian merupakan akibat darf R&sa takut dan hormat

kepada dewa, hantu, roh-roh orang-orang suci, daans mereka selalu

® Masroer ch. JbThe History Of Java, Sejarah Perjumpaan Agama-Ag@&ndawa
(Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2004), him. 15.

® Sidi GhazaibaPengantar Kebudayaan Sebagai llfilakarta: Pustaka Antara, 1986),
him. 144,

" Depdikbud, Aneka Ragam Khasanah Budaya Nusantara (Ubkarta: Proyek
Pengembangan Media Kebudayan, 1991 ), him. 163

8 Ccarpt. R.P. Suyondyunia Mistik Orang Jawa, Roh, Ritual, Benda Magjlskarta:
LKiS, 2006), him. 75



memberikan sesajian untuk menyenangkan meralengan melakukan ritual
yang didalamnya meminta doa keselamatan.

Terkait dengan uraian di atas, daerah Pandansacgrfatan Paguyangan,
Kabupaten Brebes, mempunyai tempat atau lokasi geargggap keramat oleh
masyarakat setempat, tempat tersebut adalah TelRgajeng, yang
masyarakatnya mengganggap bahwa telaga itu dihdglh o©oh-roh dan
mempunyai kekuatan gaib. Paham atau kepercayasan¢emdanya kekuatan
gaib tersebut tercermin pada kenyataan akan sgangmbul perasaan tidak
nyaman dan penuh ketakutan, khususnya apabila mediimpa bencana atau
musibah yang diakibatkan oleh peristiwa-peristivaag dianggap besar, seperti
gunung meletus, banijir besar, terdengarnya guraih @étir dan lain sebagainya,
adanya bahaya yang muncul dari binatang buashbitatang-binatang tertentu
seperti harimau, buaya bahkan juga biawak, tikus ldin sebagainya, yang
seringkali mencemaskan dan menggelisahkan méfekeehingga dalam
pelaksanaanya masyarakat tersebut perlu melakitkahRatibandengan tujuan
untuk dimudahankan dan meminta keluar dari kesusghng dialami.

Ritual Ratibanyang dilakukan oleh masyarakat Pandansari, tediesijan
pelaksanakan ritualnya yang menghubungkan ketikaadikb masyarakat
menghadapi sebuah kesulitan atau kesusahan sehmgggarakat tersebut

melakukan sebuah ritual yang bernaraiban Secaratimologi Ratibanberasal

®Ibid., him. 142.
19 Abdul Syakur, tslam Dan Kebudayaan” Akulturasi Nilai-Nilai IslafBan Budaya
Sosial(Yogyakarta: Adab Press ), him. 21



dari bahasa arab yaitwtaba yang artinya kesukaran atau kesulitarbalam
perkembangan selanjutnygatiban mempunyai jenis yang berbeda-beda dalam
pelaksananya di daerah yang lain, sefpatibanyang biasanya sering digunakan
oleh seseorang dalam melaksanakan ibadah haji dikanal dengan
Walimatussaffarhajj

Walimatussfarhajjatau Ratiban haji merupakan salah satu rangkaian
kegiatan ritual bagi ummat Islam yang akan menwmiRukun Islam yang ke
lima. Pelaksanaan ritual ini merupakan suatu mexiak melakukan silaturrahmi
dan permohonan maaf calon haji kepada masyarakéarseumah kediaman
calon haji dan keluarganya. Dalam praktiknya medguog tetangga atau kerabat
menjelang keberangkatan, dimungkinkan karena ingieminta dido’akan serta
melakukan perpisahan sambil melakukan permintaaaf whan washiat. Sebab
melakukan perpisahan, memohon maaf dan berwashégjefang safarhajj
(perjalanan haji) memang bagian dari hal yang di&an, dengan harapan agar
terbebas dari kesalahan dan kekhilafan yang baadinglernah diperbuat,
Sehingga diharapkan telah benar-benar bersih dap sntuk memenuhi
panggilan Allah Swt ke tanah suci Makkah.

Terkait dengan penelitian iniRatiban haji sangat berbeda dengan
pelaksanaaiRatibanyang ada di Desa Pandansari, dalam pengeRaiban di

sini adalah sebuah ritual yang digunakan oleh nrakghDesa Pandansari dalam

1 Atabik Ali, A. Zuhdi Ahmad,Kamus Kontemporer Arab Indonesfdakarta: Multi
Karya Grafika, 1999), him. 957.



melaksanakan sebuah ritual ketika masyarakat Paadamengalami sebuah
bencana, yang bertujuan meminta agar dimudahkanattam kesusahan dengan
perantara sebuah tempat keramat yang dianggap miekekuatan gaib/mistis
yang disebut dengaélaga Ranjeny

Masyarakat setempat melakukan ritual itu ketikab&yuroyaitu malam
Selasa Kliwon atau malam Jumat Kliwon. Selain itsgarakat juga melakukan
ritual itu pada saat mangalami sebuah bencanapamgng seperti bencana alam
berupa musim kemarau yang mengakibatkan gagal pdaenmengakibatkan
kerugian baik hasil pertanian maupun yang lainyalalsanaan tersebut
dilakukan oleh masyarakat yang menganut agama .Iskahkan dilihat dari
sensus penduduknya, 100% penganut tradisi itu ladatang-orang Islam.

Peneliti mengambil tradi®Ratibandikarenakan hampir semua masyarakat
Pandansari melaksanakaRatiban namun kebanyakan dari mereka belum
memahami makna di balik ritual yang mereka lakukeamg ada mereka hanya
mengetahui sebatas ritual yang harus dilaksanalgan selamat dari bahaya.
Ratiban ini dilakukan di Telaga Ranjeng. Menurut kepercayamasyarakat
setempat, Telaga Ranjeng dihuni oleh beberapa sosdkluk gaib Dhayang
DesaatauMbaureksa yaitu Ratu Galuh(berwujud Macan PutihKarya Bango

(Manusia Buta)Ratu Sulung WonoréKera Putih) Ratu MenjetiUlar Berkepala



Manusia),Ratu Melati(Putri), Pangeran Gagak Jal@Ular), Pangeran Bangkas

Tapa(Ular), danAnak Cucu Kebuyutafielaga Ranjendf

. Batasan dan Rumusan Masalah

Masyarakat Pandansari seluruhnya adalah pemelukaag¢glam, namun
masyarakat Pandansari masih mempercayai adanyaattekgramat yang
dianggap memiliki kekuatan goib. Hal ini dapatfhli pada saat upacakéetika
mereka dilanda sebuah bencana maka mereka melalagharah ritual yang
bernamaRatiban

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas, makh @Eanya
batasan-batasan masalah yang diangkat, sehingtayaatidak terjadi pelebaran
pembahasan dan bisa menghasilkan kajian yang niengkdda inti
permasalahannya. Dalam peneliti ini, masalah yakgjidadalah makna dan
fungsi tradisiratiban.

Adapun peneliti ingin mengajukan pertanyaan yargardpaikan dalam
melakukan penelitian sebagai berikut :
1. Apa yang melatar belakangi pelaksanaan tr&igibandi Desa Pandansari.
2. Bagaimana prosesi tradRatibandi Desa Pandansari.
3. Apa makna dan fungsi diselenggarakan traR@&iiban serta pengaruh bagi

masyarakat Desa Pandansari.

2 Hasil wawancara dengan Bapak Dursan , 24 ApriB200



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian/penulisan yang dilakukan pastifa@miliki tujuan dan
kegunaan. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang pelaksanaadisif@atibandi Pandansari

2. Untuk mengetahui prosesi tradiatibandi Pandansari

3. Untuk mengetahui makna dan fungsi diselenggardkadisi Ratiban serta
pengaruh bagi masyarakat Pandansari.

Sedangkan Kegunaan yang ingin dicapai adalah :

1. Memberikan manfaat dan kontribusi dalam memperkklgasanah ilmu
pengetahuan tentang kebudayaan khususnya trd&igiban di Desa
Pandansari

2. Menambah khazanah budaya, wawasan serta kepustgiagn berkaitan
dengan kebudayaan yang ada di Indonesia

3. Sebagai acuan atau bahan pembandingan untuk pER@ENelitian

berikutnya terutama dalam kajian yang sama.

D. Tinjauan Pustaka
Sampai studi ini ditulis, penulis belum menemukarkusbuku yang
membahas tentang tradisatiban. Akan tetapi, penulis menemukan beberapa
karya tulis yang berhubungan dengan topik ini. Astekarya tulis tersebut antara

lain adalah :
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Skripsi Khamim, Fakultas Tarbiyah tahun 2004, STRIBlawi Tegal
yang berjudul tentangKepercayaan Masyarakat Desa Pandansari, Kecamatan
Paguyangan, Kabupaten Brebes, Terhadap Tempat Kardrelaga Ranjeng
Ditinjau Dari Pendidikan Islam yang membahas tentang bentuk-bentuk
kepercayaan masyarakat Desa Pandansari, Kecamatpryahgan, Kabupaten
Brebes terhadap tempat keramat Telaga Ranjengadgitarari pendidikan Islam,
dalam skripsi ini menyebutkan tradisatiban tetapi hanya sedikit membahas
tentang tradisiatiban dengan pelaksanaanya.

Skripsi Muhammad Nur, Fakultas Keguruan dan limaditikan tahun
2008, Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukohang berjudul tentang
“Persepsi Masyarakat Terhadap Pantangan di Lokadagee Ranjeng Desa
Pandansari Kecamatan Paguyangan KabupatBrebes”, yang membahas
tentang presepsi masyarakat Pandansari terhadtpan di telaga Ranjeng.

Skripsi Neng Ifat Fathul Kharomah Fakultas Adamg berjudul tentang
"Pengaruh Upacara Hajat Laut Terhadap Masyarakat sBe Padansri,
Kecamatan Pengandaran, Kabupaten Ciamis-Jgbakripsi ini menjelaskan
tentang pengaruh hajat laut yang terdapat di Padahsadisi masyarakat
pengandaran ini mempunyai hubungan dengan sosa@akeaan dan memiliki
nilai-nilai religius. Dalam pelaksanaanya masyarakaelakukan upacara tersebut
bertujuan menghindari malapetaka yang berwujud rhigadai, tenggelamnya

nelayan atau hasil tangkapanya berkurang.
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Penelitian ini jelas berbeda dengan hasil penelifabelumnya, karena
penelitian ini lebih terfokus pada tradiRiatiban Peneliti mencoba membahas
tentang makna dan fungsi tradisi tersebut bagi arakat pendukungnya yaitu

Desa Pandansatri.

. Landasan Teori

Suku-suku bangsa Indonesia dan khususnya suku Jseteelum
kedatangan pengaruh hinduisme telah hidup teradmgah religi animisme-
dinamisme sebagai akar spiritualitasnya, dan hulkaoiat sebagai pranata
kehidupan sosial mereka.

Adanya warisan hukum adat menunjukan bahwa nenejamgo suku
bangsa Indonesia asli telah hidup dalam persekiyiasekutuan desa yang
diatur dan mungkin di bawah pemerintahan kepat ddsa. Walaupun masih
dalam bentuk sederhana, mereka sudah mempunygii Aglimisme-Dinamisme
yang merupakan akar budaya asli Indonesia, khuaustasyarakat Jawa yang
cukup mengakar dalam, sehingga punya kemampuan kengal'® Bahkan
Islam yang berkembang di Indonesia merupakan agamg disesuaikan dengan
budaya setempat, seperti metode yang digunakan VBalhngo dalam

mengislamkan pulau Jawa yaitu dengan menghargdayiaulokal, sehingga

13 Ridin Sofwan dkk Merumuskan Kembali Interelasi Islam-Jay@emarang: Gama
Media, 2004), him. 17-18
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Islam dapat diterima oleh masyarakat Jawa, dengeudig& kebudayaan yang
berkembang dan terpelihara dalam kehidupan masyteselempat

Pengislaman yang dipakai oleh Wali Songo dengarggwerakan metode
yang akomodatif dan lentur, yakni dengan unsur-ubadaya lama, tetapi secara
tidak langsung memasukan Islam ke dalamnya. Halsamigat terlihat pada
masyarakat Jawa terutama tradisi-tradisinya yaag ad

Pandangan orang Jawa tradisi merupakan salah shwd&yaan yang
harus dipelihara dan suatu ritual yang harus dajib veilakukan setiap tahun
sekali. Sedangkan pengertian tradisi sendiri adakdiasaan yang dilakukan
turun menurun (dari nenek moyang) yang masih dikar) dalam masyarakat
melalui penilaian atau anggapan bahwa cara-camg ah ada merupakan cara
yang paling baik dan ben&t.Dalam kamus besar dijelaskan bahwa tradisi
upacara mengandung arti serangkaian tindakan athegian yang terkait kepada
aturan-aturan tertentu menurut adat istiadat agama’®

Untuk menjelaskan tradigatibanini, penulis menggunakan pendekatan
fenomenologis, yaitu pendekatan yang berdasarkda gaatu persoalan di dalam
masyarakat. Sedangkan teori yang digunakan adatahfingsionalisme yang di
kemukakan oleh Bronislow Malinowski.eori Fungsional yang dikembangkan

oleh Bronislow Malinowski ini mengasumsikan adahydéungan dialektis antara

! Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 959.

> Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan Dan Pengggab&@ahasakamus Besar
Bahasa Indoneai edisi Il, Departemen Pendidikan dan Kebuday@kakarta: Balai Pustaka,
1996), him. 999.
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agama dengan fungsinya yang diaplikasikan meldtualr Secara garis besar,
fungsi dasar agama diarahkan kepada sesuatu ygegnaturalatau, dalam
bahasa Rudolf Otto,Powerful Other" Partisipan yang terlibat dalam sebuah
ritual bisa melihat kemanjuran agama sebagai samwringkatkan hubungan
spiritualnya dengan Tuhan karena pada dasarnya sisarsecara naluriah
memiliki kebutuhan spiritual.

Dengan demikian, teori fungsional melihat setiajuati dalam agama
memiliki signifikansi teologis, baik dari dimensisigologis maupun sosial.
Aspek-aspek teologis dari sebuah ritual keagameangkali bisa ditarik benang
merahnya dari simbol-simbol religius sebagai bahas&nawiah. Pemaknaan
terhadap simbol-simbol keagamaan tersebut sanggaiteng kepada kualitas
dan arah performa ritual serta keadaan interndisgan hingga sebuah ritual
bisa ditujukan untuk "memuaskan” Tuhan atau kelarntuspiritualnya sendiri.
Dalam konteks sosiologis, sebuah ritual juga mewapamanifestasi dari apa
yang disebut oleh Durkheim sebagai "alat memper&okdaritas sosial" melalui
performa dan pengabdiahradisiratiban merupakan contoh paling konkret yang
dilakukan oleh masyarakat Pandansari, dari ritealsj ini sebagai alat untuk
memperkuat keseimbangan masyarakati@l equilibriunm, yakni menciptakan

situasi rukun setidaknya di kalangan para partisipa
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Teori fungsionalime Malionowski juga menyebutkanrbgelaan fungsi
sosial kedalam tingkat abstrakSi:

1. Fungsi sosial dari sudut adat, pranata sosial atewur kebudayaan pada
tingkat mengenai pengaruh atau efeknya terhadap tatgkah laku manusia
dan pranata sosial yang lain dalam masyarakat

2. Menyangkut pengaruh dan dampak terhadap kebutubaiu s@dat/pranata
lain untuk mencapai maksudnya seperti yang dikdesepoleh warga
masyarakat yang bersangkutan

3. Mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhamiakm untuk
berlangsungnya secara integrasi dari suatu sesiahtu.

Berdasarkan fungsi sosial tersebut maka segalataktkebudayaan yang
dilakukan oleh masyarakat setempat sebenarnya mmmapumaksud untuk
memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutulsduri nmanusia, yang
berhubungan dengan seluruh kehidupanya. Oleh sebalengan menggunakan
teori ini diharapkan bisa membantu peneliti untukngetahui fungsi tradisi

Ratiban

. Metode Pendlitian

Pengumpulan data diperlukan untuk memperoleh datag ybisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan mampu miewsakiruh populasi

yang diteliti. Untuk memilih dan menyusun alat pemgulan data perlu

' KoentjraningratSejarah Teori Antropologi(Jakarta: Ul Press, 1980), him. 167.
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ketetapan dalam penelitian ini. Dengan demikian oregkinkan dapat
dicapainya pemecahan masalah sevalia-reallabel yang pada akhirnya dapat
dirumuskan generalisasi yang objektif.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam penafitlapanganfield
research) apabila dilihat dari tempat penelitian dilakuk&enelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian dengan menggunakan informasigyan
diperoleh dari sasaran penelitian yang disebut aengmforman atau
responden dan melalui instrumen pengumpulan depers wawancara,
observasi dan sebagainya. Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematikang objek yang
sebenarnya. Tujuannya adalah menggambarkan sifatuddu keadaan yang
ada pada waktu penelitian dilakukan dan memerikbalssebab dari gejala-
gejala tertentu.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari surpbgama

baik dari individu atau perorangan seperti hagil dawancara. Observasi

" Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitia(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 130.
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dokumentasi atau pengisian kuesioner dilakukan geheliti!® baik
dengan para pengelola maupun yang lainnya.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang kisgati dari
kepustakaan dan lain sebagainya.
3. Metode Pengumpulan Data.
a. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan yang disengaja d
dilakukan secara sistematis, didukung dengan patacaternadap gejala-
gejala yang berhasil diamati.Observasi yang dilakukan penulis di sini
adalah observasi partisipatoris, dimana penulisushaiap membaur
dengan masyarakat dalam kegiatan yang berkaitagadekepercayaan
setempat. Dalam metode ini penulis datang lang&en@pangan untuk
mencatat dengan sistematik fenomena-fenomena eajaglitdi lapangan.
Dalam hal ini peneliti dapat mengambil jarak selbggengamat semata-
mata, atau dapat pula melibatkan dalam situasi gia@djdikinya®
b. Wawancara/Interview
Wawancara adalah suatu metode penelitian yang utielip

pengumpulan data melalui interaksi verbal langsamgra pewawancara

8 Husein Umar,Metode Penelitian untuk skripsi dan tesis bisglakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. 2003), him. 42.

% Dudung AbdurahmanPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 11.

2 Winarno SurakhmadPengantar Peneliti lImiah Dasar, Metode Dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1994), him 165.
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dengan respondén.Pengumpulan data ini dilakukan dengan bertanya,
namun dalam pelaksanaanya, ada 2 (dua) cara ydakuldin, yaitu
secara lisan dan menggunakan tulaReneliti menggunakan metode
seperti ini dimaksudkan untuk mendapatkan inforngasg diperlukan
melalui wawancara dengan sejumlah sumber data.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlaktau
variable yang berupa catatan transkip, buku, s«aaér, majalah, prasasti,
notulen rapat dan sebagairffaMetode ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data tentang struktur organisasi, igéaigrafis, atau keadaan
yang berkaitan dengan masyarakat Pandansari yasgaiselengan
keadaan di lapangan, baik melalui buku, papan mafiogtau yang
lainnya.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data penelitian terkumpul, maka penelitiakukan analisis
terhadap data yang didapatkan. Metode analisa tberaengadakan
interprestasi terhadap data-data yang telah temsdan terseleksi. Metode
analisa kualitatif yaitu metode yang digunakan krdapat menganalisa data

yang berupa pernyataan atau keterangan yang bulaopab angka.

2L Consuelo G. Sevilla dkk, Penerjemah Alimudin TuRengantar Metode Penelitian
(Jakarta: Ul-Press, 1993), him 205.

22 budung AbdurahmarRengantar Metode Penelitiahim. 10.

23 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Pendekatan Praktglakarta: PT. Rieneka
Cipta, 1998) him. 236
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Sedangkanmenurut Bogdan dan Taylormetode kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskréptupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang yang peril3kudapat diamafi® Untuk
menganalisa data kualitatif menggunakan metode rigi§kanalisis, yaitu
suatu cara pengambilan kesimpulan yang berdasadtam fenomena-
fenomena dan fakta untuk mengetahui unsur-unsuu uengetahuan yang
menyeluruh, mendeskripsikannya dalam suatu kesempualam penelitian
ini penulis menggunakan metode budaya yang bersitetitatif, yaitu
penelitian yang difokuskan pada gejala-gejala umyamg ada dalam
kehidupan manusia.
5. Penulisan Penelitian
Penulisan merupakan tahapan pengolahan data ydegpditkan
dalam tulisan ilmiah, yang diolah melalui analifisrdasarkan fakta-fakta
yang terjadi di lapangan. Objektivitas sebuah pgaelitu, sangat penting
dilakukan, karena sangat menentukan kebarhasilalmmdapenelitian.
Walaupun kenyataanya subjektivitas penelitian itangst sulit untuk
dihindari. Hal ini dikarenakan posisi peneliti sgaapemilik kebudayaan.

Walaupun begitu, peneliti berusaha mempentingk@ekthbitas penelitian.

4 Levy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 3.
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G. Sitematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran dan sebagai pijakan entalk bab-bab
selanjutnya, maka penulis memaparkan sistematikeb@glkasan ini yang terdiri
dari lima pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yaitu terdiri dari latar keshay
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dandan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, daéensétika pembahasan.

Bab dua membahas tentang kondisi umum wilayah Desa Padans
Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes, Proviwai Jangah yang meliputi
pembahasan tentang tempat dilaksanakannya trestiban sekaligus sebagai
tempat penelitian ini dilakukan, yang meliputi letageografis, keadaan
demografis, struktur pemerintahan desa, agama daperéayaan serta
pembahasan mengenai kondisi pendidikan. Bab ini akibodkan untuk
memberikan gambaran umum tentang masyarakat dgkuhgan yang menjadi
latar belakang tradisatiban.

Babtiga, membahas tentang tradrsitiban, yang meliputi latar belakang
munculnya tradisiratiban, prosesi pelaksanaanya dan unsur-unsur treatiban
serta maknanya. Bab ini dimaksudkan untuk mengetabkal-usul terjadinya
tradisi ratiban serta memberikan gambaran tentang pelaksanaasi tratiban
baik meliputi prosesi maupun makna simbol yangdidalamnya.

Bab empat, membahas tentang makna dan fungsi tradiban serta

pengaruh bagi masyarakat Desa Pandansari. Bab imakdudkan untuk
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menjawab permasalahan-permasalahan yang menjaoigteen mengambil tradisi
ratiban.
Bab lima, adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dasil

pembahasan secara keseluruhan dan disertai desiganssiran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang diperoleh melalui data-gang saya dapat,
maka permasalahan didalam penelitian ini dapadvet) dan disimpulkan

sebagai berikut :

Tradisi ratiban ini dilatar belakangi oleh kekhawatiran masyarakat
Pandansari terhadap musibah yang sedang merekasahingga mereka perlu
megadakan tradisi ini dengan tujuan agar selamat dwasibah yang
mengancamnya. Proses tradisi ini adalah 7 harisebgelaksanaannya, kepala
desa menyuruh pamongnya mengumumkan masyarakatari&and agar
menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan, antaratmlah bunga-bungaan,
jajanan pasar, sesajen dan tumpeng. Setelah petalsatiba kepala desa
memberikan sambutan kepada masyarakat, dilanjut&agan tahili dan berdoa
dan kemudian masyarakat makan makanan tumpengribegzbutan.

Pelaksanaan tradiBatiban ternyata di dalamnya terdapat nilai-nilai yang
luhur, sebagaimana yang sesuai dengan pedoman #al@dupan masyarakat.
Masyarakat Pandansari memaknai tra8aiiban sebagai bentuk penghormatan
terhadap leluhur. Selain itu, tradisi ini juga dknai sebagai kesadaran
masyarakat Pandansari agar jangan meninggalkan matsyawarah untuk

mencapai mufakat dan juga sebagai ajang silaturdtarena pelaksanaan tradisi
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ini sangat menarik perhatian pengunjung dari bexbadaerah untuk
menyaksikannya dan memperkenalkan budaya setempat mhriwisata-
pariwisata yang ada, agar persaudaraanya lebildgas

Tradisi Ratiban juga mempunyai fungsi bagi masyarakat Pandansari.
Bagi masyarakat Pandansari, tradisi ini memilikngsi keagamaan yaitu dari
pelaksanaan tradisi ini untuk bersyukur dan berdeimgsi politik berhubungan
dengan garis keturunan yang menjadi pandangan naksyadalam pelaksanaan
tradisi Ratiban. Fungsi sosial merupakan sebagai media sosial &apata
pelaksanaan tradisi ini terjadi interaksi sosialngsi budaya dalam tradisi ini
adalah sebagai media untuk memperkenalkan budalayauyang ada di
Pandansari dan tempat-tempat pariwisata yang akitir kegiatan ritual itu.
Fungsi ekonomi sebagai momen untuk memberikan pgluasaha bagi
masyarakat menjual hasil bumi terutama sayur-sayuedn dan lain sebagainya
sehingga menambah pendapatan bagi masyarakat. i Fpegdidikan dalam
tradisi ini terlihat banyak pesan moral didalamnggutama pada tujuan
pelaksanaan tradisi ini yaitu agar masyarakat $e@abersyukur atas nikmat
yang diberikan Tuhan. Dan Fungsi ekologi didalaadisi ini adalah terjaganya
keasrian dan keaslian lingkungan yang ada diterygrag menjadi ritual upacara
itu.

Tradasi Ratiban juga mempunyai pengaruh terhadap masyarakat
Pandansari, Pengaruh yang terlihat dari traB&iban ini adalah dari aspek

keagamaan dan sosial budaya, dalam aspek keagamaagarakat merasa damai
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jiwa setelah membaca tahlil dan doa bersama ketiddaksanakan tradi&atiban
dan mereka hidup tentram meskipun masih banyak analsyt yang
mempercayai adanya mitos-mitos atau kekuatan dilkarmanusia, namun tidak
mengurangi aktivitas keagamaan. Aspek sosial budedanya sikap tolong

menolong terhadap sesama manusia, serta berbkat bai

B. Saran-saran

1. Tradisi ratiban hendaknya dipahami makna prosesinya dan simbdiedim
yang dipakai, sehingga tidak hanya dilaksanakartibegja tanpa mengerti
makna dan tujuan sebenarnya dari pelaksanaanitraisbut, karena tradisi
ratiban memiliki nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan ge@man hidup.

2. Kepada pewaris tradisiratiban sebagai generasi penerus khususnya
masyarakat Pandansari diharapkan dapat menjaga, elihamm dan
melestarikan tradisi ini karena tradisi ini disamgpimengandung nilai-nilai
luhur yang dapat dijadikan pedoman kehidupan makgardan juga dapat
dijadikan media untuk menarik wisatawan untuk bejlkng karena dilihat
dari tempat pelaksanaanyatiban dilakukan didaerah pariwisata yaitu cagar
alam, kebun teh dan gua jepang

3. Tradisi ratiban adalah upacara tradisional sehingga perlu adanijagsa
kerjasama terhadap pelestarian tradisi ini agaandgbelaksanaanya Unsur-
unsur Islam hendaknya lebih dikembangkan dan ditkap lagi dalam

mewarnai tradisratiban apalagi daerah Pandansari merupakan daerah yang
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yang pemeluknya 100% beragama Isldara ulama dan tokoh masyarakat
setempat hendaknya memberikan penerangan dan gsamel kepada
masyarakat tentang batas-batas syirik, sehinggaksstaannya tidak
membawa masyarakat kepada kemusyrikan dengan alashestarikan

budaya.
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DOA SYUKUR
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Artinya :

“Ya Allah, semoga kiranya aku dapat menyiapkan didfiam menghadapi segala
kengerian dengan LAA ILAAHA ILLALLAAH (tiada Tuharhanya Allah) dan
setiap kesedihan dan kedukaan MAASYAA ALLAH (sesuatang sudah
dikehendaki Tuhan. Setiap nikmat ALHAMDULILLAH (selg puji bagi Allah).
Setiap kelapangan dan cobaan ASY SYUKRU LILLAAHUkyr kepada Allah).
Setiap yang mengherankan SUBHAANALLAAH (Maha Sudiah). Setiap dosa
ASTAGHFIRULLLAAH (Saya meminta ampun kepada Allal9etiap musibah
INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI'UUN (kita dari Allah dan
kepadaNya pula kita kembali). Setiap kesempitan BIX8LLAAH (cukup
Alalh tempatku berpegang). Setiap gadla dan qad&WAKKALTU
‘ALALLLAAH (saya berpegang kepada Allah). Dan sgtiamelaksanakan
perbuataan yang baik dan mendapat musibah LAA HAUMAALAA
QUWWATA ILLAA BILLAAHIL ‘ALIYYIL ‘AZHIIM (Tiada day a dan
kekuatan selain dari Allah Yang Maha Tinggi dan E&gung)

DOA SELAMAT
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Ya Allah ! Aku memohon kepada Engkau keselamatdandagama, kesehatan
dalam tubuh, bertambah ilmu, keberkahan dalam rezekat sebelum mati,

rahmat sebelum mati, dan ampunan sesudah mati.

Ya Allah ! Mudahkanlah kami ketika sekarat, lepadéh dari api neraka, dan
mendapat kemaafan ketika dihisab. Ya Allah ! Jaledmfngkau goncangkan
(bimbangkan) hati kami setelah mendapat petunjeklaih kami rahmat dari sisi
Engkau, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. Ya Allalhan kami, berilah

kami kebajikan di akhirat, dan peliharalah kami dazab api neraka.



DOA YANG DIBACAKAN KETIKA PELAKSANAAN RATIBAN

Ya Allah Gusti Kang Maha Welas lan Asih, paringdmeberkahan dumateng
masyarakat Pandansari lan lintu-lintu nipun, pamagkeselametan saking dunya
dumugi akhirat.

Ya Allah Gusti paringana tempat ingkang layak dwngt leluhur Desa
Pandansari, tempat ingkang saged mbekto kabegjgrhipunika Syurga.

Ya Allah Gusti kang Maha Mangertosi, paringana @aleéRanjeng ingkang
wonten penunggune, dadosaken Telaga Ranjang, telggang saged mbekto
manfaat dumateng masyarakat Pandansari lan splmaridadosaken Telaga
Ranjeng dados tempat ingkang saged mbekto masy&takdansari eling maring
Allah zat kang Maha Luhur.

Ya Allah Gusti Kang Maha Kuaos, dadosaken sedoywipggu ingkang wonten
teng Telaga Ranjang penunggu sing mboten nggangguatdng masyarakat
Pandansari lan masyarakat lintu-lintunipun, dadesglenunggu Telaga Ranjeng
seged urip bebrayan mboten saling ngganggu.

Ya Allah Gusti Kang Maha Welas Tur Asih dadosakessyarakat Pandansari,
masyarakat sing purun nglampahi nopo-nopo ingkaipgeridtahaken Kkali
Panjenengan lan saged ngadohi nopo-nopo ingkangysdddranganipun
Panjenengan, lan dadosaken Telaga Ranjeng dedattemgkgang saged mbekto

masyarakat Pandansari temuju teng kemusyrikan. Ammarrobbal 'alamin.
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14.

PEDOMAN WAWANCARA

Apapengertian tradisi ratiban?

Bagaimana sejarah munculnyatradisi tradis ratiban?

Kapan dan dimanatradisi ratiban dilakukan?

Apatujuan pelaksanaan tradisi ratiban?

Bagaimana prosesi tradisi ratiban?

Apasgja perlengkapan/sesgji yang digunakan padatradisi ini?
Apamaknadari sesgji tersebut?

Apafungsi tradisi ratiban?

Faktor apa yang menyebabkan tradisi ratiban tetap bertahan?
Apadampaknya jikatradisi ini tidak dilakukan oleh masyarakat Pandansari?
Apapengaruh tradisi ratiban terhadap masyarakat Pandansari?

Bagaimana reaks masyarakat Pandansari terhadap tradisi ini?

Bagaimana kehidupan keagamaan, sosial, budaya, ekonomi, dan pendidikan
masyarakat Pandansari?

Kesenian apa yang berkembang di Desa Pandansari?
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Foto 1.
Tumpeng dan Jajanan Pasar

(Diambil pada tanggal 1 Januari 2009, oleh Muh. Fatah Yasin)

Foto 2.

Sesajen

(Diambil pada tanggal 1 Januari 2009, oleh Muh. Fatah Yasin)



Foto 3.
Persiapan Ratiban

(Diambil pada tanggal 1 Januari 2009, oleh Muh. Fatah Yasin)

Foto 4.

Pelaksanaan Ratiban

(Diambil pada tanggal 1 Januari 2009, oleh Muh. Fatah Yasin)



Foto 5.
Mendengarkan Nasehat Kades

(Diambil pada tanggal 1 januari 2009, oleh Sodigin)

Foto 6.

Mempersiapkan Sesajen

(Diambil pada tanggal 1 januari 2009, oleh Muh. Fatah Yasin)



Foto 7.
Juru kunci sedang berdoa

(Diambil pada tanggal 1 Januari 2009, oleh Muh. Fatah Yasin)

Foto 8.

Memotong pucuk tumpeng

(Diambil pada tanggal 1 januari 2009, oleh Sodigin)



Foto 9.
Juru kunci melempar pucuk tumpeng di telaga ranjeng

(Diambil pada tanggal 1 januari 2009, oleh Sodigin)

Foto 10.

Rebutan tumpeng

(Diambil pada tanggal 1 januari 2009, oleh Rohadi)



Foto 11.
Merebut tumpeng

(Diambil pada tanggal 1 Januari 2009 , oleh Rohadi)
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Foto 12.
Rebutan tumpeng

(Diambil pada tanggal 1 Januari 2009, oleh Rohadi)
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